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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan efikasi diri 

pada siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk memperoleh data. Bentuk 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian korelasional. Yang 

dimaksud dengan data kuantitatif oleh peneliti adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung 

atau lebih tepatnya dapat dihitung. Kecerdasan emosional diukur berdasarkan aspek-aspek 

kecerdasan emosional yaitu mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 

membangun hubungan, sedangkan efikasi diri diukur berdasarkan aspek-aspek efikasi diri yaitu 

dimensi tingkat kesulitan (magnitudo/level), dimensi kekuatan, dimensi generalisasi. Populasi 

penelitian dan sampel penelitian sebanyak 51 responden dengan kriteria tujuan penelitian. Analisis 

data yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi 

antara kecerdasan emosional (X) dengan efikasi diri (Y) adalah rhitung = 0,753 dan rtabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah 0,276. rhitung > rtabel, yaitu (0,753 > 0,276). Melihat hasil perhitungan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel (X) kecerdasan emosional dan variabel (Y) efikasi 

diri saling berkaitan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional ;Efikasi Diri. 
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Abstract 

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and self-efficacy in 

students. The research instrument used is a questionnaire to obtain data. The form of this research is 

quantitative research using a correlational research design. What is meant by quantitative data by 

researchers is the type of data that can be measured directly or more precisely can be calculated. 

Emotional intelligence is measured based on aspects of emotional intelligence, namely managing 

emotions, motivating oneself, recognizing other people's emotions, building relationships, while self-

efficacy is measured based on aspects of self-efficacy, namely the dimension of difficulty level 

(magnitude/level), the dimension of strength, the dimension of generalization. The population of the 

study and the research sample were 51 respondents with the criteria of the research objectives. The 

data analysis used was product moment correlation. The results showed that the correlation 

coefficient between emotional intelligence (X) and self-efficacy (Y) was rcount = 0.753 and rtable at a 

significance level of 5% was 0.276. rcount> rtable, namely (0.753> 0.276). Looking at the calculation 

results above, it can be concluded that the relationship between the variable (X) emotional intelligence 

and the variable (Y) self-efficacy are interrelated. 

Keyword: Emotional Intelligence; Self-Efficacy. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses humanisasi (memanusiakan manusia). Artinya pendidikan 

sebaiknya dapat membantu siswa untuk mencapai kematangan dan kedewasaan jasmani 

dan rohani, sehingga siswa dapat menjadi manusia yang paripurna (manusia seutuhnya) 

baik dari aspek kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sikap (Sumantri, 2015). 

Goleman (2011), menjelaskan kecerdasan emosional adalah kemampuan yang 

mencakup pengendalian diri, ketahanan dalam menghadapi masalah, pengendalian 

impuls, motivasi diri, suasana hati, empati, dan kemampuan berhubungan dengan orang 

lain. Peran kecerdasan emosional terhadap kemampuan individu didasarkan pada banyak 

penelitian yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan bagian penting 

dalam mencapai kesuksesan. 

Menurut (Rini Hayati 2021) Menjelaskan Efikasi diri dapat dikatakan sebagai pemicu 

siswa melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri dalam 

bidang pendidikan berkaitan dengan rasa percaya diri siswa terhadap kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan kegiatan belajar, memenuhi harapan 

akademik diri sendiri dan orang lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri seorang siswa. miliki, semakin besar kemungkinan siswa tersebut. mengeluarkan 

usaha yang besar untuk mencapai hasil yang tinggi. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, pemberitaan di Indonesia mengenai jumlah aduan 

menyontek saat Ujian Nasional semakin meningkat dari tahun ke tahun. Irjen 

Kemendikbud mencatat terdapat 71 peserta yang terindikasi melakukan kecurangan pada 

tahun 2017,79 peserta pada tahun 2018, dan 126 peserta pada tahun 2019 (Abdi, 2019). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, pada siswa kelas VII di sekolah 

SMP Negeri 28 Medan. Terdapat beberapa masalah yaitu ; a) Terdapat beberapa siswa 

yang tidak mengikuti mata pelajaran, b) beberapa siswa yang mengalami kurang percaya 

diri dan c) kurangnya minat belajar siswa . Hasil data di atas menunjukkan beberapa 

perilaku sikap negatif siswa terhadap pembelajaran di sekolah terlihat jelas Efikasi diri 

siswa yang rendah, seperti ragu-ragu saat bertanya kepada guru di kelas, dan meniru 

jawaban orang lain, sehingga menandakan siswa kurang percaya diri terhadap 

kemampuan dirinya.  

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dan efikasi diri yang kuat akan mampu memperbaiki dan 

meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah. Ketika siswa menghadapi tantangan atau 

permasalahan dalam proses belajarnya, maka siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

dan efikasi diri yang tinggi akan mampu mengatasinya. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

tingkat efikasi diri dan kecerdasan emosional yang rendah akan mengalami hambatan 

dalam mencapai prestasi yang diharapkan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa siswa tidak bertanggung jawab atas perilakunya di 

sekolah dan tidak berhasil dalam melaksanakan tugas perkembangannya, dimana siswa 

harus dapat menerima dirinya sendiri termasuk kemampuannya sendiri, serta mempunyai 

keyakinan terhadap kemampuannya. mengendalikan diri berdasarkan skala nilai, prinsip 

atau falsafah hidup-Nya bukanlah melakukan kecurangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode kunatitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan desain korelasi product 

moment.  dengan tujuan untuk menentukan Apakah ada korelasi antara pola asuh otoriter 

dan disiplin diri. Penelitian ini melibatkan 256 siswa dari kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 28 Medan. Penelitian ini menggunakan metode sampel acak, yang berarti 

sampel diambil dari 40 siswa yang akan digunakan sebagai sampel penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, angket, atau kuesioner, dibuat oleh peneliti sendiri. tentang 

kecerdasan emosional dan efikasi diri. Indikator ini kemudian diuraikan dalam pernyataan. 

Kuesioner adalah suatu pengumpulan data yang berisikan item pernyataan yang jawaban 
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sudah disediakan sehingga pada saat pengisian angket responden akan memilih salah 

satu jawaban dari setiap jawaban yang sudah disediakan. Angket kecerdasan emosional 

dan efikasi diri dibuat dengan menggunakan skala likert dan menggunakan check list 

dengan empat pilihan jawaban.  

Untuk validitas dan reliabilitas, hasil angket sebelumnya telah diuji dengan rumus 

product moment dan rumus alpha Cronbach. Hasil dari kedua uji ini digunakan sebagai 

perhitungan untuk analisis data. Semua hasil analisis data diperoleh dari perhitungan 

angket yang diolah menggunakan SPSS versi 25; teknik korelasi product moment 

digunakan untuk menguji normalitas dengan rumus Sahphiro-Wilk Kolmogorov-Smirnov. 

Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan kecerdasan emosional dan efikasi diri. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas sampai sejauh mana  “Hubungan 

Kecerdasan Emosional dengan Efikasi Diri pada Siswa SMP Negeri 28 Medan Tahun Ajaran 

2023 -2024”  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

Peneliti menggunakan rumus Alpha dengan cara manual dan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Perhitungan secara manual dapat dilihat di bawah 

ini: 
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 Jadi diketahui r11 = 0,856   dan setelah dilihat indeks korelasinya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi.  

  Berdasarkan tabel dibawah ini, hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan 

SPSS 25 menggunakan rumus Cronbach’s alpha dengan hasil sebesar 0,856 dan hasilnya 

sama dengan perhitungan manual diatas yaitu dengan nilai sebesar 0, 856. 
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Tabel 4.3. Hasil Hitung Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 

 

Peneliti menggunakan rumus Alpha dengan cara manual dan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Perhitungan secara manual  dapat dilihat di bawah 

ini: 

r11  =  (
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Jadi diketahui r11 = 0,9 dan setelah dilihat indeks korelasinya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan tabel dibawah ini, hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 

25 menggunakan rumus Cronbach’s alpha dengan hasil sebesar 0,9 dan hasilnya sama 

dengan perhitungan manual diatas yaitu dengan nilai sebesar 0,9. 

Tabel 4.4.Hasil Hitung Uji Reliabilitas Efikasi diri 

 

Berikut adalah tabel hasil perhitungan uji normalitas. 

Table 4.5. Hasil Hitung uji normalitas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji Kolmogorov 

smirnov berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan (0,200 > 0,05). 

Table 4.6. Hasil Hitung Uji Linieritas 

 

Jadi berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan peneliti diketahui nilai signifikansi 

devition from linearity sebesar 0,597 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara variabel x dengan variabel y.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi, diperoleh koefisien korelasi antara 

kecerdasan emosional (X) dengan efikasi diri (Y) sebesar rhitung = 0,735 dan rtabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,276. rhitung > rtabel yaitu (0,735 > 0,276). Dengan demikian, 

terdapat hubungan antara kecerdasan emosional  dengan efikasi diri pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 28 Medan tahun ajaran 2023/2024. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat di 

bawah ini: 

Perhitungan Koefisien Korelasi Antar Variabel Data diolah dengan menggunakan 

SPSS untuk mengetahui korelasi/hubungan antara kecerdasan emosional dengan efikasi 

diri pada siswa. Berikut hasil analisisnya: 

Tabel 4.7. Hasil Hitung Uji Korelasi  

 

Berdasarkan tabel diatas korelasi product moment Pearson sebesar 0,735 sehingga 

dapat dikatakan terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan efikasi diri  

pada siswa kelas VII SMP Negeri 28 Medan tahun ajaran 2023/2024. Secara manual dapat 
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dihitung dengan menggunakan rumus product moment, berikut perhitungannya:  

rxy=

 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) + 

 

∑X = 4257    ∑Y = 4835 

∑X2 =  358131   ∑Y2 = 465297 

∑XY = 406812   N = 51 

Sehingga rhitung adalah: 
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2. Pembahasan  

Peneliti menggunakan product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. 

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel juga dapat dilihat melalui 

nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. Pada angket kecerdasan emosional terdapat 27 item valid dan 13 item 

tidak valid yang terdapat pada item nomor (2,3, 10,11,14,17,18,20,23,28,29,33,34), dan pada 

angket efikasi diri  terdapat 33 item valid dan 7 yang tidak valid ada pada nomor item 

(1,7,22,25,29,33,38). 

Setelah peneliti memastikan bahwa data yang diperoleh peneliti berdistribusi normal 

dan linier, maka langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah analisis korelasi. 

Analisis korelasi yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan analisis korelasi 

product moment. Analisis product moment digunakan untuk menguji hubungan 

kecerdasan emosional dengan efikasi diri. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 4.1.7 

yang diperoleh peneliti. Jadi dapat dijelaskan bahwa:Nilai signifikansinya 0,000< 0,005 

sehingga berkorelasi/hubungan,nilai (Pearson Correlation) sebesar 0,735 > 0,320 yang 

berarti hubungannya positif dan berkorelasi sangat tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diuraikan pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan efikasi 
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diri  pada siswa kelas VII SMP Negeri 28 Medan. Hasil perhitungan korelasi product 

moment menunjukkan koefisien korelasi antara kecerdasan emosional (X) dengan efikasi 

diri (Y) adalah rhitung = 0,753 dan rtabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,276. rhitung > rtabel 

yaitu (0,753>0,276). Melihat hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel (X) kecerdasan emosional dengan variabel (Y) efikasi diri adalah 

berhubungan. 
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